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ABSTRAK 

 

Latar belakang:  Self acceptance merupakan salah satu aspek psikologis penting dalam 

menunjang proses penyembuhan pasien dengan penyakit kronis seperti ulkus diabetikum. 

Ulkus diabetikum Adalah komplikasi serius dari diabetes melitus yang dapat memengaruhi 

aspek fisik, psikologis, dan social lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran self acceptance pada lansia yang menderita ulkus diabetikum di Klinik Meilia 

Pasean Pamekasan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia dengan ulkus diabetikum yang berjumlah 

53 orang, dan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner Berger’s Self Acceptance Scale yang telah dimodifikasi. 

Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki penerimaan diri 

dalam kategori sedang sebanyak 49 orang (92%), dan sebagian kecil memiliki penerimaan 

diri tinggi sebanyak 4 orang (8%). Tidak ditemukan responden dengan tingkat penerimaan 

diri rendah. 

Kesimpulan : Hampir semua lansia dengan ulkus diabetikum di Klinik Meilia Pasean 

Pamekasan memiliki tingkat self asseptance yang sedang.   

 

Kata kunci :  Self Acceptance, Lansia, Ulkus Diabetikum 
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ABSTRACT 

 

Background; Self-acceptance is an important psychological aspect in supporting the healing 

process of patients with chronic diseases such as diabetic ulcers. Diabetic ulcers are a 

serious complication of diabetes mellitus that can affect the physical, psychological, and 

social aspects of older adults. The purpose of this study was to determine the self-acceptance 

profile of older adults with diabetic ulcers at the Meilia Pasean Clinic in Pamekasan.  

Method; This study used a descriptive design with a cross-sectional approach. The 

population was all 53 elderly people with diabetic ulcers, and the sampling technique used 

total sampling. The instrument used was a modified Berger's Self-Acceptance Scale 

questionnaire. 

Result; The study showed that the majority of respondents (49 people) had moderate self-

acceptance, while a small minority (4 people) had high self-acceptance. No respondents had 

low self-acceptance. 

Conclusion; Almost all elderly people with diabetic ulcers at the Meilia Pasean Pamekasan 

Clinic have a moderate level of self-acceptance. 
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PENDAHULUAN 

Penerimaan diri merupakan 

kemampuan individu dalam menerima dan 

mengakui kekurangan, kesalahan, serta 

perasaan negatif seperti malu dan 

kecemasan. Dengan demikian, individu 

tersebut dapat merasa puas dan menerima 

keadaan hidupnya apa adanya, sehingga 

meningkatkan keseimbangan mental dan 

emosional (Ardhanariswari et al., 2021). 

Penerimaan diri pada pasien dengan ulkus 

diabetikum merupakan kemampuan untuk 

menerima kekurangan dan kelebihan diri 

serta menghadapi perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial akibat penyakit ini. 

Jika tidak terkontrol, ulkus diabetikum 

dapat berkembang menjadi komplikasi 

serius seperti infeksi, gangren, dan 

osteomyelitis, yang sering kali berujung 

pada amputasi. (Setiorini et al., 2021). 

Banyak penderita ulkus diabetikum yang 

menunjukkan perilaku kurang mendukung 

pengobatan, yang dapat memperburuk 

kondisi luka dan menghambat proses 

penyembuhan. Beberapa perilaku yang 

sering ditemukan antara lain 

ketidakpatuhan dalam mengontrol kadar 

gula darah, tidak rutin mengonsumsi obat 

sesuai anjuran, kurang menjaga kebersihan 

luka, serta tetap melakukan aktivitas yang 

memberi tekanan berlebih pada area ulkus. 

Selain itu, kebiasaan merokok, pola makan 

yang tidak sehat, dan kurangnya kesadaran 

akan pentingnya perawatan kaki juga 

berkontribusi terhadap lambatnya 

penyembuhan ulkus diabetikum. Banyak 

dari mereka cenderung menyepelekan luka 

tersebut, menganggapnya sebagai cedera 

ringan yang akan sembuh dengan 

sendirinya tanpa perawatan khusus. 

Akibatnya, mereka sering terlambat 

mencari pengobatan yang tepat, sehingga 

luka semakin parah dan berisiko 

mengalami infeksi serius hingga 

komplikasi yang lebih berat. 

Menurut International Diabetes 

Federation (IDF) 2021, diabetes mellitus 

telah mempengaruhi sekitar 537 juta orang 

di seluruh dunia berusia antara 20 hingga 

79 tahun. Jumlah penderita diabetes 

diproyeksikan akan bertambah hingga 

mencapai 643 juta pada tahun 2030 dan 

783 juta pada tahun 2045 (IDF, 2021). Di 

Indonesia, situasinya cukup serius sekitar 

15% dari populasi diabetes mengalami 

ulkus diabetikum, dengan risiko amputasi 

sebesar 30% dan kemungkinan kematian 

mencapai 32%. Menariknya, ulkus kaki 

diabetikum menjadi salah satu penyebab 

utama rawat inap di rumah sakit dengan 

tingkat kejadian yang tinggi, hingga 80%. 

Dari sejumlah pasien diabetes yang 

dirawat di rumah sakit, sekitar 13% 

mengalami ulkus kaki diabetikum, 

sedangkan untuk pasien yang menjalani 

perawatan rawat jalan, angkanya mencapai 
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26% (Sofyanti et al. , 2022). Lebih jauh 

lagi, Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2022 melaporkan 

bahwa sebanyak 19,47 juta orang 

menderita diabetes mellitus pada tahun 

2021. Menurut informasi data Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur, tercatat 

sebanyak 929.535 kasus diabetes mellitus 

di wilayah tersebut pada tahun yang sama, 

di mana 867. 257 (93,3%) di antaranya 

diperkirakan telah mendapatkan diagnosis 

dan perawatan medis yang tepat (Dinkes 

Jawa Timur, 2022). Saya memilih untuk 

melakukan penelitian di Klinik Meilia 

Pasean Pamekasan karena tempat ini 

merupakan pusat perawatan luka yang 

sering menangani kasus diabetes mellitus 

dengan ulkus diabetikum. Berdasarkan 

data awal tiga bulan terakhir, terdapat 91 

pasien yang mengalami diabetes mellitus 

dengan ulkus diabetikum di Klinik Meilia 

Pasean Pamekasan. Dari jumlah tersebut, 

terjadi peningkatan jumlah kasus pada 

bulan September, Oktober, dan November 

masing-masing sebanyak 25, 30, dan 36 

kasus. Dari total tersebut,  diantaranya 

adalah 53 lansia yang mengalami diabetes 

mellitus dengan ulkus diabetikum. 

Informasi ini diperoleh saat peneliti 

melakukan kunjungan ke klinik pada 

tanggal 7 Desember 2024. 

Individu yang memiliki penerimaan 

diri yang kurang baik biasanya disebabkan 

karena mereka tidak memiliki keyakinan 

akan kemampuannya untuk menghadapi 

persoalan dan merasa dirinya tidak 

berharga dan tidak berguna orang lain, dan 

akibatnya mereka juga akan kesulitan 

melakukan penyesuaian diri dengan 

kondisi sakitnya (Wulansari & Fiktina 

Vifri Ismiriyam, 2023). Penerimaan diri 

merupakan proses yang membutuhkan 

kesadaran dan pengakuan penuh terhadap 

diagnosis dan kondisi penyakit. Bagi 

penderita diabetes mellitus, penerimaan 

diri berarti menerima diagnosis secara 

total, menyadari dampaknya, dan 

berkomitmen untuk beradaptasi dengan 

perubahan gaya hidup yang sehat untuk 

mengelola penyakit tersebut (Marlina et 

al., 2021). 

Kemampuan penerimaan diri 

memiliki peran yang signifikan bagi 

individu dengan penyakit kronis seperti, 

diabetes mellitus. Individu dengan 

penerimaan diri tinggi lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan hidup, 

sedangkan mereka dengan penerimaan diri 

rendah berisiko mengalami perasaan tidak 

berharga, depresi dan penurunan kualitas 

hidup secara keseluruhan (Fitriani dan 

Muflihatin, 2020). Berdasarkan latar 

belakang diatas sehingga peneliti tertarik 

untuk mengambil judul Gambaran Self 

Acceptane pada lansia dengan Ulkus 
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Diabetikum di Klinik Meilia Pasean 

Pamekasan. 

 

METODE 

Desain penelitian dalam penelitian 

ini adalah desain penelitian deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi sebanyak 53 lansia dengan teknik 

pengambilan sampel total sampling. 

Variabel pada penelitian ini adalah 

penerimaan diri pada lansia yang 

mangalami ulkus diabetikum di Klinik 

Meilia Pasean Pamekasan. 

 

HASIL   

a. Data umum responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 1.1  Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin pada Lansia 

dengan Ulkus Diabetikum di klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 2025 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 24 45% 

 2 Perempuan 29 55% 
 

Total 53 100% 

Sumber : data primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 29 responden (55%), dan hampir setengah responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 responden (45%). 

b. Data umum responden berdasarkan umur 

Tabel 1.2  Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Umur pada Lansia dengan Ulkus 

Diabetikum di klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 2025 

No Umur Frekuensi Presentase 

1 60-74  Lansia 39 74% 

2 75-90 Lansia tua 14 26% 

3 >90 Lansia sangat tua 0 0% 
 

Total 53 100% 

Sumber : data primer 2025 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada 

pada rentang umur 60-74 tahun sebanyak 39 responden (74%), dan tidak satupun 

responden berada pada > 90 umur (0%). 
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c. Data umum responden berdasarkan pekerjaan 

Tabel 1.3  Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pekerjaan pada Lansia dengan 

Ulkus Diabetikum di klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 2025 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase 

1 Pensiunan/TNI/POLRI 9 17% 

2 Wiraswata/Wirausaha 12 23% 

3 Petani/Nelayan/Lain-lain 32 60% 
 

Total 53 100% 

Sumber : data primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan 

pekerjaan petani/nelayan/lain-lain sebanyak 32 responden (60%), dan sebagian kecil 

responden dengan pekerjaan pensiunan/TNI/POLRI sebanyak 9 responden (17%). 

d. Data khusus berdasarkan self-acceptance 

Tabel 1.4  Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kategori Self Acceptance pada 

Lansia dengan Ulkus Diabetikum di klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 

2025 

No Penerimaan Frekuensi Presentase 

1 Penerimaan diri tinggi 4 8% 

2 Penerimaan diri sedang  49 92% 

3 Penerimaan diri rendah 0 0% 
 

Total 53 100% 

Sumber : data primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukkan hampir seluruh responden mempunyai self 

acceptance sedang sebanyak 49 responden (92%), dan tidak satupun responden 

mempunyai self acceptance rendah (0%). 

e. Tabulasi silang antara jenis kelamin dan self-acceptance 

Tabel 1.5  Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Self Acceptance pada Lansia 

dengan Ulkus Diabetikum di Klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 2025 
  

Jenis kelamin 
 

  
Laki-laki Perempuan Total 
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Penerimaan  

diri 

tinggi 2 2 4 

Sedang 22 27 49 

Rendah 0 0 0 

Total 24 29 53 

Sumber : data primer 2025 

Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukkan bahwa terdapat 49 responden memiliki 

penerimaan sedang dengan 22 responden berjenis kelamin laki-laki, 27 lainnya berjenis 

kelamin perempuan. Sebanyak 4 responden memiliki self acceptance tinggi dengan 2 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 2 lainnya berjenis kelamin perempuan. Dan 

tidak satu pun responden memiliki self acceptance rendah. 

f. Tabulasi silang antara umur dan self-acceptance 

Tabel 1.6  Tabulasi Silang antara Umur dengan Self Acceptance pada Lansia dengan 

Ulkus Diabetikum di Klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 2025 
  

Umur 
 

  
60-74 75-90 >90 

  

Total 

Penerimaan  

diri 

Tinggi 1 3 0 4 

Sedang 38 10 1 49 

Rendah 0 0 0 0 

Total 39 13 1 53 

Sumber : data primer 2025 

Berdasarkan Tabel 1.6 menunjukkan bahwa terdapat 49 responden memiliki self 

acceptance sedang dengan 38 responden  berumur antara 60-74 tahun, 10 responden 

berumur 75-90 tahun, 1 responden berumur > 90 tahun. Terdapat 4 responden memiliki 

self acceptance tinggi dengan 3 responden berumur 75-90 tahun, 1 responden berumur 

60-74 tahun. Dan tidak satupun responden memiliki self acceptance rendah. 

g. Tabulasi silang antara pekerjaan dan self-acceptance 

Tabel 1.7 Tabulasi Silang antara Pekerjaan dengan Self Acceptance Lansia dengan Ulkus 

Diabetikum di Klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 2025 
  

Pekerjaan 
 

  
Pensiun/ 

TNI/POLRI 

Wiraswasta/ 

Wirausaha 

Petani/ 

Nelayan/Lain-lain 

Total 
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Penerimaan diri Tinggi 1 1 2 4 

Sedang 8 11 30 49 

Rendah 0 0 0 0 

Total 9 12 32 53 

Sumber : data primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.7 

menunjukkan bahwa terdapat 49 

responden memiliki self acceptance 

sedang dengan 30 responden memiliki 

pekerjaan petani/nelayan/lain-lain, 11 

responden dengan pekerjaan 

wiraswasta/wirausaha, serta 8 

responden lainnya dengan pekerjaan 

pensiun/TNI/POLRI. Sebanyak 4 

responden memiliki self acceptance 

tinggi dengan 2 responden memiliki 

pekerjaan petani/nelayan/lain-lain, 1 

responden memiliki pekerjaan 

wiraswasta/wirausaha, serta 1 

responden memiliki pekerjaan 

pensiun/TNI/POLRI. Dan tidak 

satupun responden memiliki self 

acceptance rendah.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden sebanyak 

29 orang (55%) berjenis kelamin 

perempuan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Zikransyah et al., 2023) bahwa 

perempuan   memiliki   risiko   cenderung  

 lebih   besar untuk menerita diabetes 

melitus dikarenakan memiliki peluang 

peningkatan indeks massa tubuh yang 

lebih besar pasca menopause yang 

membuat distribusi lemak menjadi lebih 

terakumulasi. Berdasarkan pembahasan 

penelitian diatas menyimpulkan bahwa 

jenis kelamin mempunyai pengaruh tinggi 

dengan kejadian diabetes mellitus karena 

peningkatan indeks massa tubuh yang 

lebih besar setelah menopause yang 

membuat lemak yang menumpuk atau 

terkumpul secara bertahap. 

Tabulasi silang antara jenis kelamin 

dengan tingkat penerimaan diri 

menunjukkan sebagian besar responden 

sebanyak 49 orang memiliki tingkat 

penerimaan sedang dengan 29 responden 

berjenis kelamin perempuan. Hal ini 

terjadi karena Perempuan lansia cenderung 

lebih aktif mengakses layanan kesehatan 

dan lebih terbuka terhadap edukasi yang 

diberikan oleh tenaga medis, sehingga 

mereka lebih siap dalam menerima kondisi 

kesehatannya. Selain itu,  dukungan 

keluarga juga lebih banyak mengalir 

kepada lansia perempuan, karena mereka 
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lebih sering tinggal bersama anak atau 

kerabat dekat yang memperhatikan kondisi 

dan perawatannya. Dari sisi budaya, 

perempuan Madura umumnya memiliki 

sikap yang lebih pasrah dan patuh terhadap 

takdir, yang ditunjang dengan nilai religius 

sehingga mereka mampu menerima 

penyakit sebagai bagian dari ujian hidup. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian (Purnama, 2020) yang 

menemukan bahwa laki-laki lebih tinggi 

penerimaan dirinya, dikarenakan laki-laki 

lebih memiliki kemampuan untuk 

menerima kelebihan dan kekurangan yang 

ada pada dirinya secara realistik, tanpa 

menyalahkan diri sendiri dan rasa 

penyesalan yang tidak rasional, serta dapat 

lebih terbuka kepada orang lain Dumaris 

& Anizar Rahayu (2022). Dalam hal ini, 

perempuan lansia di Madura tampaknya 

lebih diuntungkan secara sosial karena 

mendapatkan lebih banyak dukungan 

emosional dan perawatan dari lingkungan 

sekitar. Hal ini berbeda dengan kondisi 

laki-laki yang mungkin secara budaya 

cenderung dituntut untuk bersikap kuat 

dan mandiri, sehingga justru menghambat 

mereka dalam mengekspresikan 

kerentanan atau menerima kondisi dirinya. 

Jenis kelaminn merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi respon 

penerimaan diri.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden sebanyak 39 orang (74%) 

dengan rentang umur 60-74 lansia. Dalam 

penelitian menunjukkan ulkus diabetikum 

tidak terlepas dengan usia ≥ 60 tahun 

sebab usia yang menua, memicu 

fungsionalitas fisiologisnya menurun 

disebabkan penuaan misalnya sekresi 

ataupun resistensi insulin yang mengalami 

penurunan dan mengakibatkan 

menurunnya tubuh terkait fungsinya dalam 

mengontrol kandungan glukosa darah 

(Zikransyah et al., 2023). Berdasarkan 

penelitian diatas peneliti menyimpulkan 

Usia sangat erat kaitannya dengan 

terjadinya kenaikan kadar glukosa darah, 

sehingga semakin meningkat usia maka 

prevalensi diabetes dan gangguan toleransi 

glukosa semakin tinggi. khususnya pada 

individu berusia ≥ 60 tahun. Proses 

penuaan secara alami menyebabkan 

penurunan fungsi fisiologis tubuh, seperti 

berkurangnya sekresi dan sensitivitas 

terhadap insulin.  

Tabulasi silang antara umur dengan 

tingkat penerimaan diri menunjukkan 

sebagian besar responden sebanyak 49 

orang memiliki penerimaan diri sedang 

dengan 39 responden dengan rentang umur 

60-74 tahun. Menurut (Shallcross et al, 

2020) umur merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi penerimaan diri 
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seseorang. Lansia atau individu yang 

memiliki lansia lanjut atau tua sudah 

sering mengalami atau memiliki 

pengalaman hidup yang dapat mendorong 

penggunaan penerimaan diri yang baik 

ketika mereka derada di kondisi di luar 

kendali. Pengalaman hidup yang dapat 

terjadi atau pernah dialami seperti penyakit 

yang muncul pada umur tertentu atau 

penyakit degeneratif hingga mungkin 

pengalaman kehilangan pasangan atau 

orang yang dicintai Wulansari & Fiktina 

(2023). Dalam penelitian ini mayoritas 

responden memiliki penerimaan diri 

sedang dengan rentang umur 60-74 tahun, 

hal tersebut membuktikan Penerimaan diri 

pada lansia berkaitan erat dengan umur. 

Lansia rentang umur 60–74 tahun 

umumnya masih aktif dan terbuka 

terhadap edukasi, sehingga lebih mudah 

menerima kondisi kesehatannya. 

Sebaliknya, lansia di atas 75 tahun sering 

mengalami penurunan fisik dan sosial, 

membuat mereka lebih pasrah atau 

menarik diri. Namun, ada juga yang lebih 

ikhlas karena sudah memaknai hidup 

dengan penuh penerimaan. Jadi, usia 

memengaruhi seberapa besar lansia bisa 

menerima keadaan dirinya, tergantung 

kondisi fisik, dukungan, dan cara pandang 

mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden sebanyak 39 

orang (74%) bekerja sebagai 

petani/nelayan/lain-lain. Di dalam 

penelitian penderita diabetes melitus yang 

berprofesi sebagai petani sangat berpotensi 

terhadap faktor risiko terjadiya kaki 

diabetes. Hal ini perlu diwaspadai bagi 

petani karena sangat berisiko mengalami 

cedera pada ekstremitas bawah yang dapat 

mempengaruhi faktor risiko ulkus kaki 

diabetes yang sering diakibatkan oleh 

trauma fisik, gigitan dari binatang, tertusuk 

benda-benda tajam sisa-sisa tanaman, alat 

pertanian, tidak manggunakan alas kaki 

atau sepatu yang memadai, mambiarkan 

kaki terpapar oleh sinar matahari dan 

terendam di air atau lumpur dalam waktu 

yang lama (Rofiqi et al., 2022). Hasil dari 

hampir seluruh responden bekerja sebagai 

petani/nelayan/lain-lain, pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa pekerjaan 

petani/nelayan/lain-lain mempunyai 

pengaruh tinggi dengan kejadian ulkus 

diabtikum karena sering terpapar 

lingkungan kerja yang rentan 

menyebabkan cedera kaki, seperti tertusuk, 

gigitan hewan, atau terendam air dan 

lumpur, ditambah kebiasaan tidak 

memakai alas kaki yang layak. Hal ini 

meningkatkan risiko terjadinya ulkus 

diabetikum. 

Tabulasi silang antara pekerjaan 

dengan tingkat penerimaan diri 

menunjukkan sebagian besar responden 
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sebanyak 49 orang memiliki penerimaan 

diri sedang dengan 32 orang responden 

dengan pekerjaan petani/nelayan/lain-lain. 

Semakin tinggi status atau prestise 

pekerjaan seseorang, semakin sulit mereka 

menerima penyakit karena identitas diri 

mereka sangat melekat pada peran dan 

pencapaian yang diperoleh selama 

menjalani pekerjaan tersebut. Ketika peran 

itu hilang akibat usia atau kondisi 

kesehatan, mereka merasa kehilangan 

makna diri. Sebaliknya, lansia dengan 

pekerjaan sederhana seperti petani atau 

nelayan cenderung lebih mudah menerima 

penyakit karena terbiasa hidup realistis dan 

dekat dengan nilai-nilai spiritual. 

Penjelasan ini didukung oleh Teori Peran 

Sosial (Role Theory) dari Ralph Linton, 

yang menyatakan bahwa peran sosial 

termasuk dari pekerjaan membentuk 

identitas diri, dan perubahan atau 

kehilangan peran tersebut dapat 

memengaruhi penerimaan terhadap kondisi 

hidup, termasuk kondisi kesehatan 

Ramadhayanty & Murlianti (2023). Dalam 

penelitian ini mayoritas responden 

memiliki tingkat penerimaan diri sedang 

dengan pekerjaan petani/nelayan/lain-lain. 

Hal tersebut menunjukkan lansia yang 

bekerja sebagai petani, nelayan, atau 

pekerja tradisional lebih mudah menerima 

kondisi kesehatannya karena terbiasa 

hidup sederhana, dekat dengan alam, dan 

kuat dalam nilai religius. Sementara itu, 

lansia dari latar belakang pensiunan 

TNI/POLRI atau wiraswasta cenderung 

sulit menerima kondisi tubuh yang 

menurun, karena terbiasa hidup teratur dan 

mengejar pencapaian, sehingga sulit 

beradaptasi saat mengalami penurunan 

fisik. 

Setelah dilakukan penelitian di 

Klinik Meilia Pasean Pamekasan tahun 

2025, menunjukkan bahwa hampir seluruh 

responden sebanyak 49 lansia memiliki 

penerimaan diri sedang dengan presentase 

(92%), terdapat sebagian kecil responden 

sebanyak 4 lansia memiliki penerimaan 

diri tinggi dengan presentase (8%), dan 

tidak satupun lansia memiliki penerimaan 

diri rendah (0%). Hal tersebut terjadi 

karena lansia di Klinik Meilia Pasean 

Pamekasan mengikuti perawatan meski 

belum konsisten, cenderung menyendiri 

namun tetap menerima interaksi. Mereka 

sering mengeluh secara emosional sebagai 

pelampiasan, mencoba menerima kondisi 

melalui doa atau pengajian, dan 

mengalihkan pikiran dengan aktivitas 

ringan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Madani & Tobing (2024) sebagian besar 

responden memilki penerimaan sedang. 

Hal ini sesuai dengan teori Hurlock yang 

mendefinisikan penerimaan diri sebagai 

keseluruhan karakteristik, tingkat 
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kemampuan, dan kesediaan individu 

untuk   hidup  dalam dirinya   sendiri. Hal 

tersebut menunjukkan seseorang dapat 

menerima dirinya sebagai individu yang 

baik tanpa mengalami konflik internal 

sehingga dapat beradaptasi dengan baik. 

Individu yang mampu menerima diri 

mereka cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap identitas mereka, 

dan diperlukan upaya pengembangan 

pribadi karena hal ini tidak terjadi secara 

alami, melainkan memerlukan proses 

pengembangan dari individu tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, 

mayoritas responden yang memiliki 

penerimaan diri sedang menunjukkan 

bahwa proses ini memang sedang 

berlangsung. Mereka belum sepenuhnya 

menolak kondisi kesehatannya, namun 

juga belum sepenuhnya menerima. Hal ini 

memperkuat bahwa penerimaan diri 

merupakan proses bertahap yang 

memerlukan waktu, dukungan lingkungan, 

serta kesiapan mental individu dalam 

memahami dan menghadapi perubahan 

akibat penyakit kronis seperti ulkus 

diabetikum. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan penelitian pada lansia 

dengan ulkus diabetikum di Klinik Meilia 

Pasean Pamekasan tahun 2025 hampir 

seluruh responden lansia memiliki 

penerimaan diri sedang sebanyak 48 

responden dari 53 responden. 
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